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MENGESTA VILLAGE DEVELOPMENT STRATEGY AS A TOURISM 

VILLAGE IN THE NEW NORMAL ERA 

 

I Made Rony Mulia Kusuma Putra 

Student Number: 2015885022 

 

ABSTRACT 

 This study aims to examine the existence of Mengesta Village as a tourist 

village in the new normal era and to determine a strategic model for developing 

Mengesta Village as a tourist village in the new normal era. This study uses 

purposive sampling technique in determining informants and data collection 

techniques used, namely participatory observation and interviews with informants 

who have the criteria to be directly involved and have an impact on the activities of 

the Mengesta tourism village. The number of informants in this study were 7 

people, analyzed by tourism area life cycle (TALC) theory, SWOT analysis and 

quantitative strategic planning matrix (QSPM) analysis. Based on the research, it 

was found that the position of Mengesta village as a tourist village is currently in 

accordance with the theory put forward by Butler (1980) which is in the involment 

phase (involvement) which has several characteristics, including: a. The existence 

of control or involvement of the local community, b. An increase in the number of 

tourists, c. Mengesta Village became a tourist destination which was marked by the 

start of promotions, d. The initiative of the Mengesta village community to develop 

their area. The results obtained by researchers regarding the general strategy of 

developing Mengesta Village as a tourist village are currently in the product 

development stage and market penetration through the development of internal and 

external factors. Supported by the results of quantitative strategic planning matrix 

(QSPM) analysis with the highest total attractiveness score (TAS), namely 

increasing collaboration with the government, academics and business actors, 

strategies to maximize all tourism potential of the Mengesta tourist village, and 

managing tourism potential in a more unique way. So that the three strategies that 

get the highest total attractiveness score (TAS) become a priority strategy that must 

be developed by Mengesta village as a tourist village in the new normal era. 

 

Keywords: Tourism Village, TALC, SWOT, Mengesta Village, New Normal 
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STRATEGI PENGEMBANGAN DESA MENGESTA SEBAGAI DESA 

WISATA DI ERA NEW NORMAL 

 

I Made Rony Mulia Kusuma Putra 

NIM: 2015885022 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji eksistensi Desa Mengesta sebagai 

desa wisata di era new normal dan untuk menentukan model strategi pengembangan 

Desa Mengesta sebagai desa wisata di era new normal. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan informan dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi partisipatif dan wawancara 

kepada para informan yang memiliki kreteria terlibat langsung dan berdampak 

terhadap kegiatan desa wisata Mengesta. Jumlah infoman pada penelitian ini adalah 

sebanyak 7 orang, dianalisis dengan teori tourism area life Crcle (TALC), analisis 

SWOT dan analisis quantitative strategic planning matrix (QSPM). Berdasarkan 

penelitian didapatkan hasil bahwa posisi desa Mengesta sebagai desa wisata saat ini 

sesuai dengan teori yang dikemukankan oleh Butler (1980) yakni berada dalam fase 

involment (keterlibatan) yang memiliki beberapa ciri antara lain: a. Adanya kontrol 

atau keterlibatan dari masyarakat lokal, b. Terjadi peningkatan jumlah wisatawan, 

c. Desa Mengesta menjadi suatu destinasi wisata yang ditandai oleh mulai adanya 

promosi, d. Inisiatif dari masyarakat desa Mengesta untuk membangun daerahnya. 

Hasil yang diperoleh peneliti mengenai strategi umum pengembangan Desa 

Mengesta sebagai desa wisata saat ini dalam tahap pengembangan produk dan 

penetrasi pasar melalui pengembangan faktor internal dan eksternal. Didukung oleh 

hasil analisis quantitative strategic planning matrix (QSPM) dengan total 

attractiveness score (TAS) tertinggi yaitu meningkatkan kerjasama dengan 

pemerintah, akademisi dan pelaku usaha, strategi memaksimalkan seluruh potensi 

wisata yang dimiliki desa wisata Mengesta, dan menata potensi wisata dengan cara 

yang lebih unik. Sehingga ketiga strategi yang mendapatkan total attractiveness 

score (TAS) tertinggi menjadi strategi prioritas yang harus dikembangkan oleh desa 

Mengesta sebagai desa wisata di era new normal. 

  

Kata kunci: Desa Wisata, TALC, SWOT, Desa Mengesta, New Normal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan sektor industri yang cukup potensial untuk 

menghasilkan devisa bagi negara, oleh karena itu sektor ini sangat perlu untuk 

dikembangkan. Selain itu pariwisata juga dapat menciptakan lapangan kerja yang 

mampu menyerap banyak tenaga kerja. Dengan munculnya lapangan pekerjaan 

membuat pekerja semakin tertarik untuk terjun ke dunia pariwisata (Nala, 2021), 

sehingga banyak negara mengembangkan sektor pariwisata untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan menambah pendapatan bagi negara.  

Salah satu negara yang mengandalkan keanekaragaman dan keunikan 

kebudayaan serta keindahan alamnya sebagai daya tarik di sektor pariwisata adalah 

Indonesia. Letak Indonesia yang strategis diantara dua benua dan dua samudra 

memudahkan wisatawan untuk berkunjung ke Indonesia. Jumlah pulau yang 

mencapai ribuan membuat Indonesia memiliki keanekaragaman suku, adat, alam 

maupun kebudayaan yang bisa dijadikan sebagai daya tarik wisata.  

Setelah pandemi Covid-19 menghantam industri pariwisata Indonesia sejak 

Februari 2020 kondisi pariwisata Indonesia menjadi terpuruk.  Dengan jumlah 

kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia mengalami penurunan yang 

sangat drastis. Pada bulan Januari 2020 jumlah kunjungan sebanyak 1.290.411 

wisatawan, bulan Februari 2020 mengalami penurunan menjadi 872.765 

wisatawan, pada bulan-bulan berikutnya terus mengalami penurunan sehingga pada 

bulan Desember kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia hanya berjumlah 
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164.079 wisatawan dan pada tahun 2021 kunjungan wisatawan mancanegara juga 

belum stabil yang selalu mengalami naik turun (Kemenparekraf/Baparekraf 

Republik Indonesia, 2022). Berbagai cara telah dilakukan oleh pelaku bisnis 

perhotelan, pengusaha pariwisata, asosiasi hotel dan pemerintah dalam mengurangi 

dampak kerugian terhadap industri pariwisata khususnya di Indonesia (Mu’is, 

2022). 

Untuk menangulangi keterpurukan pariwisata Indonesia, Menteri 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Sandiaga Salahuddin Uno melihat potensi setiap 

desa wisata di tanah air yang memiliki kearifan lokal, alam, dan budaya yang kuat, 

sehingga Kemenparekraf memanfaatkan hal tersebut untuk membangkitkan 

perekonomian khususnya pada sektor pariwisata dan ekonomi kreatif. Pada siaran 

pers Kemenparekraf/Baparekraf Sandiaga Uno, 2021 mengatakan “desa wisata 

merupakan potensi yang perlu dikembangkan dan diberdayakan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa sehingga memiliki daya saing dan 

dapat menjadi lokomotif kebangkitan perekonomian di sektor pariwisata dan 

ekonomi kreatif di tengah pandemi” (Rahayu, 2021). 

Desa wisata adalah suatu wilayah tertentu dengan potensi keunikan daya 

tarik wisata yang khas dengan komunitas masyarakat beserta tradisinya yang 

mampu menciptakan perpaduan berbagai daya tarik wisata dan fasilitas pendukung 

untuk menarik wisatawan. Daya saing desa wisata juga tidak terlepas dari peran 

pemerintah dalam memberikan pelayanan prima, utuh, dan partisipasi aktif kepada 

masyarakat. Desa wisata dapat dikatakan wisata yang menerapkan konsep green 
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tourism. Green tourism digunakan untuk menunjukkan pariwisata yang ramah 

lingkungan kepada wisatawan (Furqan, 2010).  

Konsep green tourism mencakup program-program wisata yang 

meminimalkan aspek-aspek negatif dari pariwisata konvensional terhadap 

lingkungan dan meningkatkan integritas budaya masyarakat setempat (Wardhani, 

2016). Dengan adanya konsep green tourism, dapat mendorong keberlanjutan 

pariwisata melalui tahap selektif dalam pengembangan kegiatan pemasaran dalam 

hal menarik wisatawan yang memiliki kepedulian lingkungan, kepekaan pada 

budaya lokal sebagai model wisata dalam menyelamatkan sumber daya alam yang 

terbatas untuk memenuhi variasi kebutuhan hidup baik generasi sekarang maupun 

generasi akan datang (Yadnya, 2020). 

Dengan adanya dukungan dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif untuk mengembangkan desa wisata, banyak daerah yang mulai berbenah 

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki menjadi objek desa wisata. 

Pemerintah desa saling berlomba-lomba untuk menggali dan menata keunikan yang 

ada pada desanya agar dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke desa 

masing-masing dengan harapan dapat membantu perekonomian masyarakat. Salah 

satu daerah yang sedang berbenah dalam pariwisata melalui desa wisata adalah 

provinsi Bali. Bali memiliki citra dan potensi yang sangat kuat untuk pariwisata. 

Masyarakat Bali khususnya di pedesaan mulai memiliki ketertarikan untuk 

mengembangkan potensi desa tempat tinggalnya agar menjadi sebuah desa wisata. 

Pemerintah desa maupun kelompok sadar wisata masing-masing desa mulai 

melihat peluang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desanya dengan 
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mengembangkan objek desa wisata. Salah satu kelompok sadar wisata yang ingin 

menggali dan mengembangkan potensi wisata desa adalah Kelompok Sadar Wisata 

Desa Mengesta (Pokdarwis Desa Mengesta). Desa Mengesta memiliki beberapa 

potensi yang khas yaitu wisata alam yang berupa cycling dan jogging track pada 

hamparan sawah, wisata adventure, wisata budaya dan makanan serta minuman 

lokal. Dengan beberapa potensi yang dimiliki, Pokdarwis Desa Mengesta mulai 

mengembangkan desa wisata dengan menggali dan mengemas seluruh potensi 

tersebut tanpa mengurangi kelestarian lingkungan, sosial-budaya, sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat dan berdampak positif bagi sekitarnya. 

Sejak ditetapkannya Desa Mengesta sebagai desa wisata pada tahun 2016 

dengan surat keputusan dari Bupati Tabanan Nomor 180/328/03 HK & HAM/2016, 

belum banyak perkembangan yang terjadi di Desa Wisata Mengesta karena adanya 

pembatasan kegiatan masyarakat akibat pandemi Covid-19. Pada era new normal 

ini, pengelola Desa Wisata Mengesta kembali mengelola dan mengoptimalkan 

peluang wisata yang ada di desa untuk menyaingi wisata sejenis yang ada. Akan 

tetapi pengelola desa wisata belum mengetahui strategi apa yang tepat digunakan 

untuk mengembangkan Desa Mengesta sebagai desa wisata di era new normal. 

Berkenaan dengan hal tersebut, perlu adanya kajian akademis mengenai 

posisi Desa Wisata Mengesta dengan menggunakan teori siklus hidup dari destinasi 

pariwisata (tourism area life cycle) untuk mengetahui eksistensi dari Desa Wisata 

Mengesta. Dilanjutkan dengan mengkaji komponen kekuatan, kelemahan, peluang 

dan ancaman (SWOT) yang dimiliki oleh Desa Mengesta untuk membuat strategi 

pengembangan desa wisata di era new normal. Berdasarkan permasalahan tersebut, 



5 

 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang bagaimana strategi 

pengembangan Desa Mengesta sebagai desa wisata di era new normal. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan dalam latar belakang diatas, maka 

yang menjadi pokok permasalahan antara lain: 

1. Bagaimanakah eksistensi Desa Mengesta sebagai desa wisata di era new 

normal?  

2. Bagaimanakah model strategi pengembangan Desa Mengesta sebagai desa 

wisata di era new normal? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 

a. Untuk mengkaji eksistensi Desa Mengesta sebagai desa wisata di era new 

normal. 

b. Untuk menemukan model strategi pengembangan Desa Mengesta sebagai desa 

wisata di era new normal. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

1.4.1.Manfaat Teoretik 

1. Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan. 

2. Dapat memberikan sumbangan pemikiran yang berguna untuk dijadikan 

bahan pertimbangan dalam membuat tesis selanjutnya. 
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1.4.2.Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan sumbangan 

pemikiran yang nantinya dapat memberikan kontribusi positif bagi pihak pengelola 

Desa Wisata Mengesta, dalam pengembangan desa wisata untuk mendatangkan 

lebih banyak wisatawan di era new normal. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Strategi Pengembangan Desa Mengesta 

sebagai Desa Wisata di Era New Normal” dapat disimpulkan bahwa: 

1. Posisi desa Mengesta sebagai desa wisata saat ini sesuai dengan teori yang 

dikemukankan oleh Butler (1980) yakni berada dalam fase involment 

(keterlibatan) yang memiliki beberapa ciri antara lain: 

a. Adanya kontrol atau keterlibatan dari masyarakat lokal dalam mengengola 

Mengesta, ini bisa dilihat dari dibentuknya kelompok sadar wisata 

(Pokdarwis) Mengesta Luwih. 

b. Terjadi peningkatan jumlah wisatawan disetiap tahunnya dan pada era new 

normal ini pun sudah mulai meningkat lagi setelah adanya penutupan objek 

wisata Mengesta pada saat adanya pandemi Covid-19. 

c. Desa Mengesta menjadi suatu destinasi wisata yang ditandai oleh mulai 

adanya promosi baik secara konvensional maupun modern seperti adanya 

papan petunjuk arah untuk menuju objek wisata di desa wisata Mengesta 

dan adanya video promosi yang diunggah di media sosial. 

d. Inisiatif dari masyarakat desa Mengesta untuk membangun daerahnya 

dengan melihat peluang yang ada sehingga dibentuknya desa wisata 

Mengesta. 

Hasil yang diperoleh peneliti mengenai strategi umum pengembangan Desa 

Mengesta sebagai desa wisata saat ini dalam tahap pengembangan produk dan 

penetrasi pasar melalui pengembangan faktor internal dan eksternal. 
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Didukung oleh hasil analisis quantitative strategic planning matrix (QSPM) 

dengan total attractiveness score (TAS) tertinggi yaitu meningkatkan 

kerjasama dengan pemerintah, akademisi dan pelaku usaha, strategi 

memaksimalkan seluruh potensi wisata yang dimiliki desa wisata Mengesta, 

dan menata potensi wisata dengan cara yang lebih unik. 

2. Model pengembangan Desa Mengesta sebagai desa wisata di era new normal 

dengan melibatkan empat stakeholders terkait yaitu pemerintah, pelaku 

usaha, akademisi dan masyarakat untuk berkolaborasi dalam pemaksimalan 

potensi wisata Desa Mengesta, dengan penataan potensi wisata yang unik. 

Peran pemerintah yaitu sebagai regulator dan fasilitator dalam pengembangan 

desa wisata Mengesta. Peran dari pelaku usaha dalam hal ini adalah 

membangun fasilitas pendukung kegiatan wisata di desa wisata Mengesta. 

Peran akademisi yaitu melakukan pendampingan kepada pengelola dan 

masyarakat desa Mengesta megenai pengembangan dan pengelolaan desa 

wisata. Sedangkan peran dari masyarakat desa Mengesta yaitu lebih 

memperhatikan lingkungan sekitar dan budaya yang berlaku di masyarakat. 

6.2.Rekomendasi 

1. Kepada seluruh stakeholders Desa Mengesta sebagai desa wisata di era new 

normal agar lebih berkolaborasi dalam merancang, merencanakan maupun 

melaksanakan pembangunan Desa Wisata Mengesta sehingga tujuan dalam 

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat dapat segera 

terpenuhi. 
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2. Pemerintah harus lebih memberikan prioritas dalam pembangunan yang 

berhubungan dengan prasarana yang mendukung kegiatan desa wisata seperti 

air bersih di setiap rumah penduduk Desa Mengesta dan pembangunan fasilitas 

pariwisata yang masih kurang di desa wisata Mengesta. 

3. Masyarakat lokal desa wisata Mengesta agar lebih bersinergi dalam 

mendukung kegiatan desa wisata yang ada, dengan membiasakan membuang 

sampah pada tempatnya agar kawasan desa wisata tetap terlihat bersih dan 

dapat ikut berpartisipasi secara langsung dalam mengembangkan desa wisata 

Mengesta. 
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